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Abstrak: Cuci tangan pakai sabun dengan teknik enam langkah yang baik dan benar
merupakan salah satu indikator perilaku hidup bersih dan sehat. Oleh sebab itu, anak sekolah
dasar wajib memahami dan melaksanakan cuci tangan menggunakan sabun di bawah air
mengalir dengan memperhatikan teknik enam langkah untuk menjaga kesehatan. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah memberikan edukasi untuk siswa sekolah dasar tentang
cara cuci tangan pakai sabun dengan teknik enam langkah. Metode pelaksanaannya berupa
service learning yaitu pemberian edukasi mencuci tangan pakai sabun dengan teknik enam
langkah. Tahapan yang dilaksanakan berupa pemberian edukasi kesehatan dalam bentuk
penyampaian materi kepada siswa SD Negeri 001 Batam Kota yang berjumlah 105 siswa, dan
setiap siswa melakukan simulasi teknik cuci tangan pakai sabun dengan teknik enam langkah
yang didampingi oleh tim pendamping pengabdian masyarakat. Kesimpulan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pemberian edukasi kesehatan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa-siswi SD Negeri 001 Batam Kota tentang
pengetahuan cuci tangan pakai sabun dengan teknik enam langkah dan mayoritas seluruh
siswa dapat melakukan cuci tangan pakai sabun dengan baik dan benar. Oleh karena itu, pola
perilaku cuci tangan enam langkah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: cuci tangan pakai sabun, enam langkah kebersihan tangan, sekolah dasar

Abstract: Washing hands with soap using the six-step technigue that is good and right is an
indicator of clean and healthy living behavior. Therefore, elementary school children must
understand and carry out hand washing using soap under running water by paying attention
to the six-step technique to maintain health. The purpose of this community service is to provide
education for elementary school students on how to wash hands with soap using the six-step
technique. The implementation method is service learning, namely providing education on
washing hands with soap using a six-step technique. The stages carried out were in the form
of providing health education in the form of delivering material to SD Negeri 001 Batam City
students, totaling 105 students, and each student conducting a simulation of the technique of
washing hands with soap with a six-step technique accompanied by a team of community
service assistants. The conclusion in implementing this community service activity is that the
provision of health education is effective in increasing the knowledge of SD Negeri 001 Batam
City students about knowledge of washing hands with soap using the six-step technique and
the majority of all students can wash hands with soap properly and correctly. Therefore, the
six-step hand washing behavior pattern can be applied in everyday life.

Keywords: hand wash with soap, primary school, six step hand hygiene
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1. Pendahuluan

Mencuci tangan merupakan cara yang paling ampuh agar terhindar dari ancaman bahaya
berbagai penyakit, sebab dengan mencuci tangan dapat menghindari dan mengendalikan
terjadinya infeksi (Kemenkes RI, 2020). Cuci tangan enam langkah merupakan cara
membersihkan tangan yang baik dan benar sesuai prosedur untuk membunuh mikroorganisme
penyebab penyakit dalam mencegah penyebarannya (WHO, 2020). Cuci tangan pakai sabun
telah terbukti efektif dalam mencegah penyakit saluran pernapasan, diare, dan bahkan
pencegahan penularan COVID 19, sebab tangan yang bersih setelah dicuci enam langkah
sesuai prosedur dapat mengurangi masuknya virus ke dalam tubuh (UNICEF, 2022). Laporan
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menemukan data bahwa terjadi peningkatan kejadian
penyakit menular seperti diare 4% menjadi 6,8%. Hal ini dapat terjadi karena sangat minimnya
perilaku mencuci tangan pakai sabun dengan baik dan benar. Oleh sebab itu, mencuci tangan
merupakan salah satu indikator dalam terwujudnya perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa
sekolah dasar, sehingga siswa wajib dapat mengetahui dan melaksanakan cuci tangan pakai
sabun enam langkah dengan baik dan benar untuk menjaga kesehatannya.

Sekolah selain sebagai tempat belajar, namun sekolah dapat menjadi ancaman bagi anak-
anak dalam menularkan penyakit kepada teman-temannya di sekolah jika tidak dikelola dengan
baik (Yusanti dkk., 2020). Hal ini dapat dicegah, salah satunya dengan memberikan
pengetahuan berupa edukasi sehingga pemahaman dapat dilaksanakan menjadi suatu perilaku
dan pada akhirnya dapat menjadi sebuah kebiasaan mencuci tangan pakai sabun enam langkah
yang diterapkan dan dilakukan dengan baik dan benar di sekolah dasar. Analisis situasi yang
dilakukan di SDN 001 Batam Kota berdasarkan wawancara dan observasi pada pihak SDN 001
Batam Kota diperoleh data bahwa mayoritas siswa tidak menggunakan fasilitas sarana cuci
tangan yang ada di lingkungan sekolah tersebut, dan mayoritas siswa tidak mengetahui cara
mencuci tangan pakai sabun enam langkah yang baik dan benar. Berdasarkan hal tersebut, perlu
adanya dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat terkait pemberian edukasi kesehatan
tentang cuci tangan pakai sabun enam langkah dengan baik dan benar dalam upaya peningkatan

perilaku hidup bersih dan sehat di Sekolah Dasar.

2. Metode
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah service learning yaitu

berupa pemberian edukasi kesehatan teknik mencuci tangan pakai sabun enam langkah. Tahap
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kegiatan yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan mencakup hal-hal berikut:

a) melakukan analisis situasi dan perizinan, menggali informasi dan menganalisis salah
satu masalah dalam pola hidup bersih dan sehat yang ada di sekolah yaitu cara
mencuci tangan yang belum benar. Kemudian melakukan koordinasi dengan pihak
sekolah dengan membuat kesepakatan agar edukasi kesehatan dapat dilaksanakan.
Kesepakatan tersebut meliputi materi yang disampaikan, rencana waktu pelaksanaan
kegiatan, dan peserta yang mengikuti kegiatan.

b) Menyiapkan perlengkapan yang diperlukan saat kegiatan seperti leaflet, mikrofon,
speaker, kuesioner pre test dan post test, berita acara, daftar hadir peserta, dan kamera
untuk dokumentasi kegiatan.

c) Menyiapkan materi dengan cara tim pengabdian masyarakat mencari referensi dalam
mempersiapkan materi yang akan diberikan kepada siswa-siswi yang diperoleh
melalui jurnal dan buku. Selanjutnya, bahan materi tersebut dirangkum dalam bentuk
media visual berupa video cuci tangan enam langkah disertai lagu anak-anak, leaflet
bergambar, dan simulasi cuci tangan.

Sementara itu, tahap pelaksanaan meliputi kegiatan berikut:

a) Perkenalan dengan menyebutkan nama masing-masing tim pengabdian masyarakat
dengan menggunakan mikrofon dan speaker, sekaligus kontrak waktu kegiatan
kepada peserta. Sebelum memulai materi, peserta diberikan pre test yang bertujuan
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa-siswi.

b) Melakukan pemberian edukasi kesehatan berupa materi cuci tangan menggunakan
sabun dengan teknik enam langkah yang ditujukan kepada siswa-siswi kelas IV
(empat), kelas V (lima) dan kelas VI (enam) dengan menggunakan media visual
berupa video, leaflet bergambar, dan simulasi teknik cuci tangan pakai sabun

¢) Melakukan post test setelah pemberian materi dan simulasi teknik cuci tangan pakai
sabun pada peserta kegiatan.

Tahap terakhir berupa evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan

pengabdian masyarakat terkait edukasi kesehatan cuci tangan menggunakan sabun dengan

teknik enam langkah pada siswa-siswi di sekolah dasar.
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3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan di lapangan SD Negeri 001 Batam
Kota kepada siswa-siswi kelas IV (empat), kelas V (lima), dan kelas VI (enam) di SD Negeri
001 Batam Kota, yang dimulai pada pukul 08.00 wib s/d selesai. Jumlah peserta yang telah
mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini sebanyak 105 siswa dengan rincian jumlah
peserta kelas IV sebanyak 35 siswa, kelas V sebanyak 30 siswa, dan jumlah peserta kelas VI
sebanyak 40 yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Peserta

Kelas Jumlah Peserta
v 35
V 30
VI 40

Tabel 2. Hasil Tes tentang Pengetahuan Teknik Cuci Tangan Enam Langkah

Jumlah Peserta Pre Test Post Test
35 Menjawab Benar : 0 | Menjawab Benar : 32
Menjawab Salah : 35 | Menjawab Salah : 3
30 Menjawab Benar : 0 | Menjawab Benar : 28
Menjawab Salah : 30 | Menjawab Salah : 2
40 Menjawab Benar : 2 | Menjawab Benar : 40
Menjawab Salah : 38 | Menjawab Salah : 0

Hasil tes yang diperlihatkan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah siswa diberi
edukasi kesehatan mengalami peningkatan pemahaman siswa kelas 1V, kelas V, dan VI di SD
Negeri 001 Batam Kota. Berdasarkan tabel tersebut pada siswa kelas IV diketahui bahwa
sebelum dilakukan edukasi kesehatan tidak ada yang menjawab benar, dan setelah dilakukan
edukasi tentang teknik cuci tangan pakai sabun enam langkah meningkat menjadi jumlah yang
menjawab benar sebanyak 32 orang siswa. Untuk siswa Kelas V diketahui bahwa sebelum
dilakukan edukasi kesehatan tidak ada yang menjawab benar, dan setelah dilakukan edukasi
tentang teknik cuci tangan pakai sabun enam langkah meningkat jumlah yang menjawab benar
sebanyak 28 orang siswa. Sedangkan, untuk siswa kelas VI diketahui bahwa sebelum dilakukan
edukasi kesehatan jumlah yang menjawab benar sebanyak 2 orang siswa, dan setelah dilakukan
edukasi meningkat yang menjawab benar menjadi sebanyak 40 orang siswa, artinya
keseluruhan siswa kelas VI dapat menjawab dengan benar setelah diberikan edukasi.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan edukasi yang diberikan dalam kegiatan
tersebut cukup efektif dalam upaya peningkatan pengetahuan siswa-siswi SD Negeri 001
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Batam Kota terkait teknik cuci tangan pakai sabun enam langkah.

Setelah melakukan kegiatan edukasi kesehatan tentang teknik cuci tangan pakai sabun
enam langkah selesai dilaksanakan, selanjutnya dilakukan simulasi teknik cuci tangan
menggunakan sabun di bawah air mengalir. Simulasi ini berpedoman kepada teknik cuci tangan
enam langkah menurut (WHO, 2020) dan dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat. Satu per
satu siswa melakukan praktik cuci tangan dengan sabun di bawah air mengalir sampai siswa
dan siswi tersebut mampu melakukan dengan baik dan benar yang didampingi oleh tim
pengabdian masyarakat. Kegiatan ini meliputi edukasi teknik cuci tangan enam langkah dan
simulasi per masing-masing siswa. Rangkaian kegiatan ini ditujukan agar pengetahuan,
pemahaman, serta pengalaman siswa diperoleh dengan benar. Oleh sebab itu, secara tidak
langsung dengan adanya pemahaman siswa dengan melakukan cuci tangan enam langkah
tersebut dapat menekan angka kejadian penyakit pada anak sekolah dasar seperti penyakit diare
dan cacingan karena adanya bakteri yang masuk ke tubuh saat anak- anak tidak melakukan cuci
tangan dengan baik dan benar (Hasanah & Mahardika, 2020).

Hasil ini sesuai dengan temuan yang dilakukan (Harahap dkk., 2023) yang menyatakan
bahwa pengetahuan siswa sekolah dasar mengalami peningkatan pengetahuan setelah
dilakukan penyampaian edukasi kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun sangat efektif dan
menambah pengetahuan mengenai sanitasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) siswa-
siswi. Hal yang sama juga disimpulkan (Dewi dkk., 2022) menyatakan bahwa hampir seluruh
sasaran dapat melakukan enam langkah cuci tangan yang benar dan mengetahui waktu kegiatan
cuci tangan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman kepada peserta edukasi.
Indikator keberhasilan peningkatan pengetahuan setelah dilaksanakannya edukasi yaitu peserta
edukasi dapat menjawab atau menyampaikan kembali materi yang diperoleh setelah melalui
edukasi (Meiwanda dkk., 2022). Pelaksanaan edukasi kesehatan dapat digunakan beberapa
metode edukasi seperti media tarian dan nyanyian sehingga mendapatkan respon yang baik
dari peserta edukasi (Syafrawati & Oktari, 2022). Selain itu, meningkatkan pemahaman siswa
mengenai pentingnya cuci tangan pakai sabun agar terhindar dari berbagai penyakit yang dapat
timbul karena sanitasi yang buruk (Rabani dkk., 2022). Suatu pola perilaku hidup yang bersih
dan sehat dapat terbentuk karena adanya peran serta orang dewasa, teman sebaya, dan
lingkungan. Kebiasaan mencuci tangan tersebut perlu diajarkan sejak kecil karena anak-anak
merupakan salah satu agen perubahan bagi lingkungannya. Melalui kebiasaan tersebut, anak-

anak diharapkan dapat memberikan contoh pada keluarga dan lingkungannya (Suraya dkk.,
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2018). Pelaksanaan cuci tangan agar dapat menjadi suatu kebiasaan perlu adanya upaya
menanamkan perilaku positif dan sikap optimis (Lekse dkk., 2023). Pengembangan sumber
daya yang menggunakan metode pendekatan partisipatif dapat efektif dalam melakukan
promosi dan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak sekolah untuk mencegah
dan mengendalikan penyakit tidak menular di sekolah (Rawal dkk., 2022). Praktik cuci tangan
dipengaruhi oleh tingkat kelas, tempat tinggal, role model untuk cuci tangan, adanya fasilitas
cuci tangan, akses air dan sabun. Oleh karena itu, adanya kebutuhan untuk meningkatkan
praktik cuci tangan di sekolah Oleh karena itu, sekolah perlu merancang strategi agar
melibatkan partisipasi aktif oleh staf, siswa, dan orangtua dalam jangka panjang (Berhanu et
al., 2022). Dokumentasi kegiatan diberikan dalam Gambar 1-3.

BT W e AT Y

Gambar 2. Simulasi Peserta Melakukan Cuci Tangan Pakai Sabun
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Langkah 3 Gosok Telapak Tangan dan Sela Jari Langkah 4 Gosok Telapak Tangan dengan
Posisi Jari Saling Mengait/Mengunci

Langkah 5 Gosok Ibu Jari Berputar dalam Genggaman Langkah 6 Gosok Ujung Jari Berputar di
Telapak Tangan

Gambar 3. Simulasi Peserta Melakukan Tahapan Cuci Tangan Enam Langkah
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada SD Negeri 001 Batam Kota dengan
topik edukasi cuci tangan pakai sabun dengan teknik enam langkah. Kegiatan ini telah berjalan
dengan baik dan lancar. Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan pengetahuan berdasarkan evaluasi hasil kegiatan yaitu peningkatan dimana
sebelumnya mayoritas siswa-siswi yang mengalami tingkat pengetahuan yang kurang
mengenai cuci tangan pakai sabun menjadi lebih banyak peningkatan pengetahuan menjadi
lebih baik pada siswa-siswi kelas 1V, kelas V dan VI berjumlah 105 siswa-siswi di lapangan
SD Negeri 001 Batam Kota. Selanjutnya, masing-masing siswa telah melakukan praktik
simulasi cuci tangan menggunakan sabun dengan menerapkan teknik enam langkah di bawah
air mengalir dengan baik dan benar. Terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini agar
supaya siswa-siswi dapat melaksanakan cuci tangan pakai sabun dengan teknik enam langkah
dalam kehidupan sehari-hari secara rutin di rumah maupun di sekolah. Oleh sebab itu, perlu

adanya kerjasama dengan adanya pemantauan dari pihak sekolah.
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